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This researchyaims to improve students' criticalithinking skills throughtthe 

Group Investigationl(GI) learning model on the classification of living 

things. The research used was Classroom Action Research (PTK) in two 

cycles. The research subjects were 17 class VII students at MTS SA 

Miftahul Ulum Panti Jember in the odd semester 2022/2023. Data 

collectiont used in this researchsconsisted of observation, interviews, 

documentation and tests. The results of this research: In cycle I, the results 

of the critical thinking ability test of 17 students showed a score of 

59.375%. In cycle II there was an increase of 20.95%, namely to 80.51%. 

The achievement of each indicator of students' critical thinking skills has 

increased, with details of the indicators of questioning problems reaching 

85.29%, testing the truth of problems 77.94%, assessing 82.35%, and 

making decisions 75%. So that the application of group investigation type 

cooperative learning can improve the critical thinking skills of class VII 

MTS SA Miftahul Ulum students. 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Inovasi (IPTEK) di abad ke-21 telah 

membuat pengalaman bersekolah menjadi sangat cepat. Jadi, pembelajaran abad 21 

mempunyai kaidah bahwa pembelajaran harus fokus pada pembelajaran, 

kooperatif, berorientasi pada konteks, dan menyatu dengan masyarakat (Zubaidah, 

2016). Salah satu pendapat mengenai kemampuan yang harus dikuasai siswa pada 

abad 21 ada tujuh kemampuan. Tujuh kemampuanjtersebut adalah (1) 

kemampuangberpikir kritis ldan pemecahan masalah; (2) kolaborasikdan 

kepemimpinan; (3) ketangkasantdan kemampuan beradaptasi; (4) inisiatifadan 

berjiwa interpreneur; (5) mampusberkomunikasi secara oral maupungtertulis; (6) 

mampu mengaksesadan menganalisis informasi; dan (7) memiliki rasafingin tau 

dan berimajinasit(Wagner, 2014). Ketujuh kapasitas ini mulai tercipta dalam 

sistem sekolah di Indonesia. Salah satu kapasitas abad 21 yang mulai tercipta dalam 

sistem persekolahan Indonesia adalah kemampuan berpikir kritis (Wagner, 2014). 

Menurut Adnyana (2012), kemampuaneberpikir kritis adalah kemampuan 

dalam menentukan pilihan yang dapat diandalkan dan dapat diwakilkan. 

Keterampilanlberpikir kritis merupakan keterampilan menyelesaikan masalah 

(Husein et al., 2015). Penalaran adalah kemampuan kognitif untuk mencapai 

kesimpulan berdasarkan pemikiran yang konsisten dan bukti eksperimental, setelah 

siswa menilai bukti yang berbeda maka siswa membuat keputusan. Menurut Eggen 
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dan Wear (2014), dalam berpikir kritis yang menentukan, tujuan sering kali 

menyelesaikan evaluasi berdasarkan bukti. Secara lugas, berpikir kritis adalah suatu 

keahlian dalam melihat suatu informasi atau hal-hal yang dapat dipercaya dengan 

melihat bukti-bukti yang mendukung. Berpikir kritis dalam penelitian ini adalah 

kemampuan siswa untuk: 

a. Mampusmempertanyakan permasalahan. 

b. Mamputmenguji kebenaran permasalahan. 

c. Mampukmenilai 

d. Mampurmembuat kesimpulan. 

Menemukan hal yang secara langsung membuka siswa terhadap kekhasan 

umum dalam pembelajaran IPA belum memadai. Selain itu, sebagianjbesar 

pendidik  justru melaksanakan pembelajaran bukan berfokus pada siswa, sehingga 

mengakibatkan siswa tidak memiliki kemampuan untuk berpikir kritis. Hal ini 

seringkali bertentangan dengan kenyataan di beberapa sekolah dalam 

melaksanakan pembelajarangIPA, siswa tidak dihimbau mengembangkan 

kemampuan penalarannya dan hanya bersedia mencatat yang dikatakan guru di 

kelas. Sejujurnya, sesuai kemajuan saat ini, pelatihan semakin bergantung pada 

tingkat nilai yang diberikan. Berdasar pengamatan di lapangan, yaitu hasil analisis 

dari observasi dilakukan pada pembelajaran IPA kelas VII di MTS SA Miftahul 

Ulum Panti Jember menunjukkan rendahnya tingkat berpikir kritis siswaidalam 

proses pembelajaran. 

Salah satu cara menggerakkan peserta didik dalamipembelajaran adalah 

pendidik harus mempunyai pilihan untuk memilih model pembelajaranktepat, harus 

dipikirkan supaya tujuan tercapai. Dalam memilih model pembelajaran, pendidik 

juga harus memperhatikan faktor peserta didik sebagai subjek pembelajaran dan 

kualitas materi. Salahisatu model pembelajaran yang dimanfaatkan adalah 

modelypembelajaran kooperatif. Pembelajaranfkooperatif adalah 

pembelajarankberkelompok dimana siswa belajar secara berkelompok dalam 

menyelesaikan tugas diberikan dan diarahkan oleh pendidik. 

Model pembelajaran Group Investigation (GI) memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengalami sendiri latihan dan pengalaman nyata dalam 

mempelajari IPA. Sesuai Lie A (2008:29) bahwa model pembelajaran kooperatif 

tidak setara dengan sekadar belajar berkelompok. Pada dasarnya cooperative 

learning mengandung pengertian sebagai suatu sikap atau perilaku bersama dalam 

bekerja atau membantu di antara sesama dalam struktur kerja sama yang teratur 

dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih di mana keberhasilan kerja 

sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri. Jadi 

model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang mengutamakan 

kerja sama diantara siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model 

pembelajaran menyenangkan mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 1) Untuk 

menyelesaikan materi pembelajaran, siswa berkonsentrasi secara berkelompok. 2) 

Dibentuk berdasar siswa yang mempunyai kapasitas tinggi, sedang dan rendah. 3) 

Dengan asumsi di kelas tersebut terdapat siswa yang terdiri dari beberapa ras, 

identitas, masyarakat, orientasi seksual yang unik, maka pada saat itu akan 

diusahakan agar setiap kelompok terdiri dari berbagai ras, kebangsaan, masyarakat 

dan jenis kelamin. 



Naili, F. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 10(16), 344-356 

- 346 - 

 

Secara umum perencanaan pengorganisasian kelas dengan menggunakan 

teknik kooperatif gruop investigation adalah kelompok dibentuk oleh peserta didik 

sendiri dengan beranggotakan 2-6 orang, setiap kelompok bebas memilih subtopik 

dari pokok bahasan yang akan diajarkan, dan membuat atau menghasilkan laporan 

kelompok. Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk menentukan informasi apasaja 

yang mereka butuhkan dan akan dikumpulkan. Menurut Agus Suprijono (2015) 

pembelajaran Group invstigation dimulai dari pembagian kelompok, kemudian 

guru dan siswa memilih mata pelajaran tertentu yang mempunyai soal yang dapat 

dimanfaatkan dari poin-poin tersebut, setelah poin dan soal tersebut diselesaikan, 

siswa dan instruktur memutuskan teknik eksplorasi yang dibuat untuk mengatasi 

masalah. 

Dalam memahami persiapan tersebut, hal utama yang harus dilakukan oleh 

guru adalah memberikan inspirasi agar siswa dapat memanfaatkan pembelajaran 

baru, guru diharapkan dapat memberikan suasana dan kondisi lain agar dapat 

melakukan pengembangan pengalaman dan guru dapat mengenali hambatan-

hambatan yang dialami siswa. sehingga instruktur dapat memberikan arahan tepat 

untuk hambatan yang dialami oleh setiap siswa. Berdasarkan uraian diatas, penulis 

ingin memberikan alternatif untuk menjadikan pembelajaran IPA di kelas VII 

menjadi lebih menarik perhatian dan pengetahuan siswa  tentang materi 

pembelajaran yang ada. Dengan menerapkan model pembelajarantkooperatif tipe 

groupsinvestigation, diharapkan meningkatkan kemampuan berpikirikritis 

siswaidalam belajar IPA. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan suatu 

penelitianedengan judul MeningkatkangKemampuan BerpikiriKritis Siswa 

MelaluitModel Group Investigationk(GI) Pada MateritKlasifikasi MakhlukrHidup 

Kelas VII 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 

Research). Menurut Arikunto (2006: 16) ada 4 tahapan penting dalam 

menyelesaikan penelitian kegiatan kelas, yaitu: (1) penyusunan, (2) pelaksanaan, 

(3) persepsi/pengamatan dan (4) refleksi. Keempat tahapan dalam ujian ini 

merupakan komponen-komponen yang menyusun suatu siklus, khususnya satu 

putaran latihan berturut-turut yang meninjau kembali langkah-langkah pertama atau 

pengulangan siklus hingga berhasil. Eksplorasi ini berencana untuk 

mengembangkan pembelajaran lebih lanjut melalui serangkaian kegiatan yang 

diikuti dengan refleksi. Kemudian berusaha dan berlatih dengan sungguh-sungguh 

mengenai permasalahan yang ada di kelas dengan cara yang cerdas dan kooperatif 

untuk meningkatkan keaktifan belajar dan meningkatkan hasil belajar siswa. 

Prosedur penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 2 siklus. Menurut 

Arikunto (2011: 17) empat tahapan penting dalam penelitian tindakan ini yang 

terdiri dari: (1) perencanaan (planning); (2) pelaksanaan tindakan (action); (3) 

pengamatan (observation); dan (4) refleksi (reflection). Tahap-tahap dalam 

penelitian tindakan kelas dapat digambarkan dalam bagan seperti berikut:  
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Subjek pelaku tindakan adalah guru IPA kelas VII MTS SA MIFTAHUL 

ULUM Panti Jember sebagai kolaborator, sedangkan subjek penerima tindakan 

adalah 17 siswa kelas VII semester ganjil VII MTS SA MIFTAHUL ULUM Panti 

Jember tahun pelajaran 2022/2023  terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 7 siswa 

perempuan. 

Metode pengumpulan data merupakan langkah awal signifikan guna 

mendapatkan informasi memenuhi standar atau pedoman yang telah ditetapkan 

(Sugiyono, 2016). Teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah sebagai 

berikut: Observasi, Wawancara, Dokumentasi dan Tes. 

Teknik analisis data merupakan teknik atau cara mengetahui hasil dari data 

yang sudah terkumpul untuk nantinya dijadikan suatu kesimpulan dalam penelitian. 

Berikut merupakan analisis data dalam mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
P

N
 𝑥 100% 

Keterangans: 

Nilai  : Persentasetketerampilan berpikirakritis siswa. 

P    : Jumlah skorstiap indikatortketerampilan berpikirykritis. 

N      : Jumlahaskor maksimum tiapsindikator keterampilaniberpikir kritis. 

Perencanaan 

Pengamatan 

SIKLUS II 

pelaksanaan SIKLUS I 

Perencanaan 

pelaksanaan 

Refleksi 

Pengamatan 

                 ? 

Refleksi 
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NilaicKeterampilan 

BerpikirhKritis Siswa 

KategorikKeterampilaniBerpikiru 

Kritis 

≥ 81 SangatiTinggi 

61-80s 

 

Tinggij 

41-60a 

 

Sedangk 

21-40x 

 

Rendah4 

≤ 20b SangatlRendah 

Untuk menghitung skor rata-rata hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa 

menggunakan rumus (Anas Sudjono, 2006) : 

𝑀𝑥 =
∑ 𝑓𝑥

𝑁
 x 100% 

Keterangan : 

Mx = PersentaseiMean (skorsrata-rata) 

∑ ƒX = Jumlah dariihasil perkalianuantaraimidpoint dari masing-

masing intervaludengan frekuensinya 

N = JumlahiIdeal 

NilaifRata-rata Tesi Kriteriat 

80 < Mx ≤ 100s Sangatytinggi 

60 < Mx ≤ 80a Tinggiu 

40 < Mx ≤ 60x Sedangk 

20 < Mx ≤ 40c Rendahr 

0 < Mx ≤ 20t Sangaterendah 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian diselesaikan tanggal 01 Agustus 2023 sampai dengan 22 Agustus 

2023 dalam dua siklus. Setiap siklus diselesaikan duatpertemuan, masing-

masingspertemuan  2 x 40 menit. Kegiatantpembelajaran setiap siklus diubah sesuai 

rencana pembelajaran. Pelaksanaangpembelajaran IPA menggunakanomodel 

pembelajaranlkooperatif tipe grouptinvestigationt(GI) di kelas VII MTS S.A 

Miftahul Ulum Jember dengan jumlah siswa 17 orang yaitu 10 siswablaki-laki dan 

7 siswaiperempuan. Pelaksanaan penelitian tidakan kelas setiapesiklusnya 

melaluixempat tahap, yaituitahap perencanaan,opelaksanaan, observasi, 

danyrefleksi. Setelahamelalui tahap-tahap tersebutndiperoleh informasi berkaitan 

inti ujian, yaitu guna mengembangkan kemampuaneberpikir kritisesiswa kelas VII 

MTS S.A Miftahul Ulum Jember dengan melaksanakan pembelajaran kooperatif 

Group Investigation (GI) dalamrpembelajaraniIPA. 

Siklus I 

Pelaksanaan2siklus I dilakukan dua kali pertemuanupembelajaran 

dimulaiytanggal 01 Agustus 2023 dan berakhir 07 Agustus 2023 dengan 

memberikan uji coba terakhir siklus I kepadatsiswa. Dalam1pelaksanaan siklus7I 

kegiatanidilakukan meliputi perencanaan,gpelaksanaan, observasi,udanorefleksi. 

a. Tahap Perencanaan 

Menyiapkan segala kebutuhan yang diperlukan untuk mengarahkan penelitian. 
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b. Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini spesialis berperan pendidik menyelesaikan kegiatan sesuai Rencana 

PelaksanaaniPembelajarang(RPP), tahap pelaksanaan siklusiI. Kegiatan ujian 

diselesaikan dua pertemuan, khusus kegiatan pemberian, dan terakhir uji coba 

siklus8I dilakukanxselama 2x40 menit ataul2 jam pelajaran. , dengan subjek 

mengurutkan hewan dan benda hidup berdasarkan kualitas yang diperhatikan. 

- Pertemuan 1 

Pertemuan 1 siklus I dilakukan tanggal 1 Agustus 2023 jam 5-6. Materi dipelajari 

adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan pengelompokan 

hewan dan benda hidup berdasarkan kualitas-kualitas yang diperhatikan. Meliputi 

kegiataneawal, kegiatanainti, dan penutup 

- Pertemuan 2 

Pertemuanx2 siklus I dilakukan tanggal 7 Agustus 2023 jam 1-2. Pada1pertemuan 

ini pendidik mengadakanrtes akhirtsiklus. Tes bertujuan menentukan kemampuan 

berpikir kritis5siswa setelah menggunakan model pembelajaran kooperatifxtipe 

Group Investigations(GI). Lalu guru memintatsiswa menyiapkan bahan tulisan. 

Guru menyampaikan soal-soal2tes terakhir siklus1I. Guru menyarankan siswa 

mengikuti ujian secara mandiri dan tidak bekerja sama. Selesainya latihan ulangan 

siklus6I berjalan lancar meskipun masih beberapagsiswa terlihat bertanya 

kepada4teman duduknya atau pendampingnya di belakang, guru pun 

mempersilakan mereka melewati ujian dengan leluasa tanpa meminta bantuan 

temannya. 

c. Tahap Observasi 

Kegiatan5observasi dilakukan7guna mengetahui aktivitas9belajar siswa8dan 

dampak dari tindakanudiberikan guruxselama prosesypembelajaran. Selain itu guna 

mengetahui sejauh mana pelaksanaan tindakan yang dilakukan guru sesuai rencana 

tindakan. Berikut data hasil observasi pada siklus I: 

Tabel 4.1HasilyKemampuan BerpikirtKritis SiswayMenggunakan Model 

PembelajarankGroup InvestigationeSiklus I 

Indikator Skor Presentase 

Mempertanyakan permaslahan 54,41 

Menguji kebenaran permasalahan 67,64 

Menilai 79,41 

Membuat Kesimpulan 36,76 

Rata-Rata 59,56 

Tabel 4.2HasiluObservasi BelajartSiswa Siklus I 

Pertemuan Skor (%) 

P1 55,26 

P2 60,53 

P3 73,68 

P4 77,63 

Rata-Rata 66,78 
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Tabel 4.3HasilaObservasi MengajarcGuru Siklus I 

Pertemuan Skor (%) 

P1 63,75 

P2 71,25 

P3 76,25 

P4 85 

Rata-Rata 74,06 

d. Refleksi 

Refleksi dapat diartikan sebagai tindakan survei untuk melihat apakah kegiatan 

tersebut membuahkan hasil. Secara garis besar, klarifikasi penemuan-penemuan 

untuk cara pandang yang perlu ditingkatkan seiring bertambahnya pengalaman 

pada siklus I adalah: 

1. Observasi Mengajar Guru 

• Temuan 

- Pendidik belum bisa mengkoordinasikan kelas secara baik, ini terlihat saat 

pendidik membuka contoh, mengatur tempat duduk siswa dengan nyaman, baik 

dalam atau luar pertemuan, dan belum mempunyai kemampuan mengajar 

siswanya agar tidak membuat keributan di kelas. Selain itu, ketika pendidik 

mengedepankan media tidak mengikutsertakanbsiswa, padahal kontribusicsiswa 

dalam pembelajaranvmerupakan tindakan sangat penting. 

- Kurangnyatinspirasi bagi siswa lebih semangat4belajar, sehinggaebeberapa  

terlihat kelelahan atauttidak bersemangat dalam belajar. 

- Pendidik kurang memberikan dukungan pada akhir pembelajaran, sedangkan 

sebagai penutup materixpembelajaran pendidik tak lagi mengaitkannya 

denganukehidupan, padahal materiadiajarkan selalu terjadi dikehidupannsehari-

hari. 

• Tindakan 

- Pendidik hendaknya dapat mengkondisikanykelas secara baik saat 

membukagpembelajaran, duduk dalam pertemuan atau tidak, hendaknya tetap 

sempurna, dan mendisiplinkan siswa agar tidak terlalu berisik dalam pola pikir 

tersebut dengan lebih banyak mengikutsertakan siswa dalam pembelajaran. 

- Guru memotivasi membangkitkan semangat siswa supaya antusias mengikuti 

pembelajaran. 

- Pertemuan selanjutnya guru mumpuni memberikankpenguatan akhir 

pembelajaraneserta mampuimengaitkan berdasar contoh kehidupan siswa. 

2. Observasi Belajar Siswa 

• Temuan 

- Siswa kurang nyaman dalam duduk saat mengikuti pembelajaran, baik secara 

pertemuan maupun non pertemuan, ini disebabkantguru kurang menangani 

kelasbserta belumomampu merancang siswaxagar dapat berkonsentrasi baik. 

- Siswa berusaha mengabaikan guru ketika memahami maksud, tujuan, materi dan 

akhir contoh, ini terjadi sebab penjelasan materixpembelajaran kurang menarik, 

sehingga beberapa siswalterlihat asyik ngobrol. bersama rekan-rekannya ketika 

instruktur mendidik. 

- Siswapkurang mampu menyimpulkan materi, hal ini terlihat kurangnya rasa 

percaya diri dan tidak fokus atau memperhatikan materi. 
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• Tindakan 

- Guru mempersiapkan siswa belajar secara baik, terutama mengatur kondisi 

kelas. 

- Pendidik berkonsentrasi pada siswa, menyampaikanomateri dengan cara 

mudahydipahami, yaitu menghubungkannya dengan kenyataan, kemudian 

mengikutsertakan siswa dalam pembelajaran. 

- Guru membimbingisiswa dan memberikan semangat menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

3. Hasil Tes Kemampuan BerpikiriKritis Siswa 

• Temuan  

Masih banyak siswa5belum mengalami peningkatan kemampuan berpikir kritis 

dalam setiap poinnya dan belumkmencapai nilai otoritas belajar karena tidak 

menguasai materi dalam menangani permasalahan. 

• Tindakan 

- Untuk pertemuanuselanjutnya, guruxharus memberikan penekanan tentang 

materi dalam7menyelesaikan soal. 

- Guru mengarahkan siswa sambil mengkaji perselisihan, memperhatikan dan 

memperhitungkan akibat dari persepsi serta menurunkan serta 

memperhitungkan akibat dari tunjangan yang diputuskan guna mengerjakan 

penanda tersebut. Oleh karena itu, perlu dilanjutkan pada siklus II untuk 

mengatasi kelemahan siklus I. 

Siklus II 

Pelaksanaan siklus II dilakukantdalam dua kali pertemuanxdimulai tanggal 

14 Agustus 2023 sampai 22 Agustus 2023 dengan memberikan sidang terakhir 

siklus I kepada siswa. Dalam4pelaksanaan siklus6II kegiatan dilakukan 

meliputiyperencanaan, pelaksanaan,8observasi, dan6refleksi. 

a. TahapaPerencanaan 

Penelitian pada siklustI belum tercapai, maka dilanjutkan denganvsiklus II.  

b. TahapoPelaksanaan 

Tahap pelaksanaant(tindakan) siklus8II, dilaksanakan dua kali pertemuan9tepatnya 

tanggal 14 Agustus 2023 sampai 22 Agustus 2023 di kelas VII. Pada siklus ke II 

guru melakukan kegiatan pembelajaranhlebih baik dari pada siklus I. 

- Pertemuan 3 

Pertemuan 3 siklus II dilakukan tanggal 14 Agustus 2023 jam ke 5-6. Materi 

diinvestigasikan adalah mengajukan pertannyaan dalam memecahkan masalah 

menyajikan hasil pengklasifikasian makhluk hidup dan benda dilingkungan sekitar 

berdasarkan karakteristik yang diamati. Meliputirkegiatan awal, kegiatanninti, dan 

penutup. 

- Pertemuan 4 

Pertemuany4 siklus II dilaksanakan tanggal 22 Agustus 2023. Padatpertemuan ini 

guru mengadakanxtes akhir siklus. Tesibertujuan mengetahui kemampuanxberpikir 

kritis siswahsetelah menggunakan modelipembelajaran kooperatif tipexgroup 

investigationt(GI). Kemudian guru8meminta siswa mempersiapkan2alat tulis. 

Peneliti membagikanrsoal tes akhirysiklus II. Pendidik menyarankan siswa  

mengikuti ujian secara eksklusif dan tidak bekerja sama. Pada saat latihan tes 
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terakhir pada siklus II, siswa bekerja secara mandiri dan tidak menyontek sehingga 

keadaan saat tes siklus II sangat kondusif. 

c. TahapuObservasi 

Observasi padaisiklus II dilakukan guna melihat kemajuan latihan pendidik dan 

siswa selama pembelajaranydan memperbaiki kekuranganksiklus I.  

 

Tabel 4.4 HasiltKemampuan BerpikirhKritis Siswa MenggunakansModel 

PembelajaranlGroup InvestigationqSiklus II 

Indikator Skor Presentase 

Mempertanyakan permaslahan 85,29 

Menguji kebenaran permasalahan 77,94 

Menilai 82,35 

Membuat Kesimpulan 75 

Rata-Rata 80,51 

Tabel 4.5 HasileObservasi BelajarySiswa Siklus II 

Pertemuan Skor (%) 

P1 68,42 

P2 75 

P3 81,58 

P4 89,47 

Rata-Rata 78,62 

Tabel 4.6 HasilrObservasi MengajartGuru Siklus II 

Pertemuan Skor (%) 

P1 75 

P2 77,5 

P3 85 

P4 90 

Rata-Rata 81,88 

d. Refleksi 

Kegiatan5refleksi dimaksudkanxmengetahui apakah tindakantdilakukan siklus II 

sudah memenuhixindikator keberhasilan penelitian1yang ditetapkan sebelumnya. 

Refleksixsecara umum siklus II dapat5dilihat di bawah ini : 

1. Observasi Mengajar Guru 

• Temuan 

Setiap aspek-aspek diamati berada pada kategori baik atau sangat baik. Nilai rata-

ratasaktivitas gurutyaitu 81,88%  mengalami peningkatan8dari5siklus I. 

• Tindakan 

Guna mengembangkan aktivitas4guru supaya selalu baik, didukungxdengan cara 

mengelola1atau mendesain pembelajaran3seefektif mungkin agar tujuan tercapai. 

2. Observasi Belajar Siswa  

• Temuan 
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Setiap aspek-aspek diamati berada kategori baik atau sangat baik. Nilai rata-rata 

aktivitasdsiswa yaitu 78,62% mengalamigpeningkatan dari siklus3I. 

• Tindakan 

Untukimeningkatkan aktivitas4siswa dalam proses0pembelajaran, didukung 

dengan meningkatnya aktivitastguru mengelolatpembelajaran. 

3. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

• Temuan  

Banyak siswa mengalami peningkatanfkemampuan berpikir kritisaterhadap setiap 

petunjuk dan mencapaisnilai puncak pembelajaran sejak memahami materi, 

padahal masih ada siswaxyang belum mencapai nilai1ketuntasan belajar. 

• Tindakan 

Gururmenyediakan waktu khususymemberikan remedial atau arahan kepada 

siswahbelum tuntas. 

Hasil analisis data bahwa pada pelaksanaan siklus I, pengaruh persepsi 

selama pengalaman pendidikan menunjukkan belum ideal. Namun terjadi 

peningkatan kemampuangberpikir siswaysetelah dilakukan peningkatan pada 

siklus II. Adapun data yangediperoleh adalahdsebagai berikut: 

Tabel 4.7 PersentaseeBelajar Siswa denganuModel PembelajarantKooperatif 

Tipe GroupyInvestigation 

Pertemuan Skor (%) Peningkatan 

Siklus I Siklus II 

P1 55,26 68,42 13,16 

P2 60,53 75 14,47 

P3 73,68 81,58 7,95 

P4 77,63 89,47 11,84 

Rata-Rata 66,78 78,62 11,84 

Tabel 4.8 PersentaseiMengajar Guru denganoModel 

PembelajaranlKooperatif Tipe GroupfInvestigation 

Pertemuan Skor (%) Peningkatan 

Siklus I Siklus II 

P1 63,75 75 11,25 

P2 71,25 77,5 6,25 

P3 76,25 85 8,75 

P4 85 90 5 

Rata-Rata 74,06 81,88 7,82 

Tabel 4.9 Persentase IndikatortKemampuan BerpikirsKritis Siswa 

padatSiklus I dan Siklus II 

Indikator Siklus I Siklus II 

Skor (%) Kategori Skor (%) Kategori 

Mempertanyakan permaslahan 54,41  85,29  

Menguji Kebenaran Permasalahan 67,64  77,94  

Menilai 79,41  82,35  

Membuat Kesimpulan 36,76  75  

Rata-Rata 59,56  80,51  

Tabel 4.7 menunjukkan perkembangan perolehan dari siklus I ke siklus II, 

bahwa pembelajaran IPA menggunakan model pembelajarankkooperatif tipe 
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groupsinvestigatin meningkatkan aktivitasrbelajar siswaxkelas VII MTS SA 

Miftahul Ulum selamaxmenjalani pendidikan. Sementara itu pada Tabel 4.8 terjadi 

peningkatkan dari siklus I ke siklus II, yaitu gurutmengalami perbaikan membuat 

kegiatan pembelajarantIPA dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe group investigation sebagai upaya menentukan kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas VII. Siswa MTS SA Miftahul Ulum. Selain itu, Tabel 4.9 menunjukkan 

peningkatan kemampuan1berpikir kritis siswa3dari siklus I ke siklus II yaitu 

sebesar 20,95%. Peningkatanthasil belajar menunjukkan tercapainya 

indikatorskeberhasilan. 

Berdasarkan hasil tes siklus I dan siklus II, kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas VII MTS SA Miftahul Ulum mengalami peningkatan pada setiap indikator, 

meliputi : 

a. Mempertanyakan Permasalahan 

Salah satu tahapan pembelajaran group investigation yang bermanfaat adalah 

mengatur dimana siklus pada tahap ini dapat meningkatkan dan mempersiapkan 

generasi muda untuk mengajukan pertanyaan dari suatufpermasalahan. Hal ini 

diterlihat saat siswa menjalani tes akhirisiklus I,sudah mulai 

mengajukan1pertannyaan dari informasitdalam soal dibandingkan kondisixawal 

meskipun pertanyaan kurang jelas, sedangkan1siklus II siswa sudah terlatih 

menuliskanxpertanyaan dan maksud dalam soal permasalahan2sehingga 

mempermudahfmembuat pertannyaanydari informasi. 

b. Menguji Kebenaran Permasalahan 

Persentase aspek ini meningkatrkarena kemampuankmengidentifikasi. 

Padaitahapan investigation terdapat prosesianalisis dan sintesis sehinggaxsiswa 

bisa meningkatkan kemampuanimenguji kebenaran1permasalahan. Padalsiklus II, 

indiator ini meningkat dibandingkan dengantsiklus I sebab beberapaxsiswa mampu 

menuliskantide-ide dan konsep menyelesaikan6permasalahan dalamisoal. Hal ini 

ditunjukkan1keterlaksanaan tahap investigasiclebih baik dibandingkantsiklus I. 

c. Menilai 

Salah satu tahapan pembelajaran kooperatif Group Investigationadalah dapat 

meningkatkan dan melatih kemampuan menilai. Siklus I0siswa sudahimenuliskan 

langkah-langkah1pengerjaan soal meskipunabelum lengkap, sedangkantsiklus II 

indikatorsmenilai meningkat. Peningkatantini terjadi adanya perbaikanytahap 

investigationpembelajaran kooperatiftGroup Investigation dimana prosesxdi dalam 

tahapan ini bisaxmeningkatkan dan melatih kemampuan4menilai. 

d. Membuat Kesimpulan 

Pada siklus I kemampuan membuat kesimpulan, meskipun ada peningkatan, 

siswa belum mampu mencatat pendapatan dengan baik. Pada siklus II, semakin 

meningkat karena siswa mempunyai kemampuan menentukan kesimpulan masalah 

dikuasai dengan baik. Setelah siswa melaksanakan pembelajaran kooperatif tipe 

group investigation pada siklus II, siswa mulai terlatih menyusun kesimpulan. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 
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a. Pada siklus I, hasil tes kemampuan berpikir siswa kelas VII MTS SA Miftahul 

ULum bahwa dari 17 siswa menunjukan nilai  59,375%. Pada siklus II 

mengalami peningkatan 20,95%, yaitu menjadi  80,51%. 

b. Pencapaian tiap indikator kemampuan berpikir kritis siswa mengalami 

peningkatan, dengan rincian indikator mempertanyakan permasalahan mencapai 

85,29%, menguji kebenaran permasalahan 77,94%, menilai 82,35%, dan 

membuat keputusan 75%. Sehinggatpenerapan pembelajaranikooperatif tipe 

groupxinvestigation dapat meningkatkan kemampuanrberpikir kritis siswatkelas 

VII MTS SA Miftahul Ulum. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

perlu dikemukakakn saran sebagai berikut: 

a. Dalam melaksanakan metodologi, pendidik hendaknya1memperhatikan 

alokasi0waktu dan kualitas siswa, sehingga pelaksanaannya terjadi sesuai 

harapan. 

b. Hasil penemuan 20siklus penerapan pendekatanyketerampilan 

proses3mengalami peningkatantketerampilan berpikirrkritis, diharapkan 

pendidik menyesuaikan materi dan pembelajaran relevan sebagai,upaya 

meningkatkan”keterampilan berpikir:kritis siswa. 

c. Penelitian:diharapkan jadi literature dan digunakan berbagai pihak 

berkepentingan, khususnya pendidik serta tenaga?pendidikan guna 

alternatif/pendekatan pembelajaran=IPA dalam rangka meningkatkan[mutu 

pendidikan di masa;akan datang. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Adnyana, G.P. 2012. Keterampilan Berpikir Kritis dan Pemahaman Konsep Siswa 

Pada Model Siklus Belajar Hipotesis Deduktif. Jurnal Pendidikan dan 

Pengajaran. 1(1) : 201-209. 

Anas Sudijono. 2015. Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada 

Eggen, Paul dan Don Kauchak. 2014. Strategi dan Model Pembelajaran 

(MengajarkanKonten dan Keterampilan Berpikir). Jakarta: Indeks.  

Ennis, R. H. (2002). What is critical thingking?. [online]. Diakses dari: 

http://www.criticalthingking.com./ articles/critical-thingking-definition.  

Facione, P.A. 2013. Critical Thinking: What It Is and Why It Counts. Insight 

Assesment. 

Furmanti, T., dan R. Hasan. 2019. Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing terhadap Kemampuan Berpikir Kritis, Motivasi, dan 

Keaktifan Siswa di SMP N 5 Seluma. Prosiding Seminar Nasional 

Sains dan Entrepreneurship VI. 21 Agustus 2019. ISBN : 978-602-99975-

3-8. 

Hamdani. 2011. Strategi Belajar Mengajar. Bandung: CV. Pustaka Setia. 

Husein, S., L. Herayanti, dan Gunawan. 2015. Pengaruh Penggunaan Multimedia 

Interaktif Terhadap Penguasaan Konsep dan Keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa Pada Materi Suhu dan Kalor. Jurnal Pendidikan Fisika dan 

Teknologi. 1 (3) : 221-225. 

http://www.criticalthingking.com./


Naili, F. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 10(16), 344-356 

- 356 - 

 

Nursito. 2000. Krativitas dan Keberbakatan (Strategi Mewujudkan Potensi dan 

Bakat). Yogyakarta : Mitra Gama. 

Permendikbud.2014.Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 

Tsanawiyah. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Rusman. 2014. Model-Model Pembelajaran (Mengembangkan Profesionalisme 

Guru). Jakarta : Raja Grafindo Persada.  

Rahma Johar & Hanum, Latifah. 2016. Strategi Belajar Mengajar. Yogyakarta, ID 

: Deepublish. 

Sarwanto. 2018. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Model POE 

(Predict, Observe, Explain) Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses 

Fisika Siswa SMA Muhammadiyah Imogiri. Jurnal Seminar Nasional 

Pendidikan Fisika Vol.3.  

Slavin, R. 2015. Cooperatif Learning. Bandung : Nusa Media. 

Sudarma, Momon. 2013. Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kreatif. Jakarta: 

Raja Grafindo Persada. 

Sugiyono. 2016. Metode Penelitian dan Pengembangan. Bandung: Alfabeta. 

Suprijono, Agus. 2015. Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar.  

Suprijono Agus. 2016. Model-model Pembelajaran Emansipatoris.Yogyakarta : 

Pustaka pelajar. 

Sutikno Sobry. 2014. Metode dan Model-Model Pembelajaran.Lombok : Holistica. 

Sutirman. 2013. Media dan Model-model Pembelajaran Inovatif. Yogyakarta: 

GrahaIlmu. 

Tilaar, H. A. R. 2011. Pedagogik Kritis, Perkembangan, Substansi dan 

Perkembangannya di Indonesia. Jakarta: Rineka Cipta.  

Trianto. 2015. Model Pembelajaran Terpadu. Jakarta : Bumi Aksara. 

Wagner, T. 2014. Overcoming The Global Achievement Gap (online). Cambridge: 

Hardvard University. 

Wahyuni,S.2015. Pengembangan Bahan Ajar IPA Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP. Prosiding Seminar Nasional 

Fisikadan Pendidikan Fisika.6(1). 

Wina Sanjaya. 2013. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standart Proses 

Pendidikan. Jakarta: Kencana. 

Zubaidah, Siti. 2017. Berpikir Kritis: Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi yang 

Dapat Dikembangkan melalui Pembelajaran Sains. Malang : Lemlit UM 


